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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada beberapa dekade terakhir telah
membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat (Dewi
Fatimah & Muta Ali Arauf, 2025). Teknologi digital tidak lagi hanya menjadi alat bantu dalam aktivitas
tertentu, tetapi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari (Apdillah et al.,
2022). Berbagai kegiatan seperti berkomunikasi, memperoleh informasi, melakukan transaksi ekonomi,
hingga mengakses layanan publik kini semakin banyak dilakukan melalui media digital (Effendi &
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Nasution, 2022). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat dalam memahami
dan memanfaatkan teknologi digital menjadi kebutuhan yang semakin penting di era modern.

Transformasi digital yang berlangsung secara cepat memberikan berbagai peluang bagi
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya (Sari & Diana, 2024). Akses informasi yang semakin
luas memungkinkan masyarakat memperoleh pengetahuan secara lebih cepat dan mudah (Damanik,
2012). Selain itu, teknologi digital juga membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan
berbagai aktivitas produktif, seperti menjalankan usaha berbasis daring, memanfaatkan media sosial
untuk promosi, serta mengikuti berbagai program pembelajaran secara online (Astri Rumondang
Banjarnahor & Ovi Hamidah Sari, 2023). Dengan demikian, teknologi digital memiliki potensi besar
untuk mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat apabila dimanfaatkan secara optimal.

Namun demikian, di balik berbagai peluang yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi
digital, terdapat pula berbagai tantangan yang perlu diperhatikan. Tidak semua lapisan masyarakat
memiliki kemampuan yang memadai dalam memahami serta menggunakan teknologi digital secara
bijak dan efektif. Kondisi ini menyebabkan munculnya kesenjangan dalam tingkat literasi digital di
tengah masyarakat. Sebagian masyarakat telah mampu memanfaatkan teknologi digital secara produktif,
sementara sebagian lainnya masih menghadapi kesulitan dalam memahami fungsi serta potensi dari
teknologi tersebut (Rince Tambunan et al., 2026).

Literasi digital pada dasarnya tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat
teknologi seperti smartphone, komputer, atau aplikasi digital (I Putu Gede Sutisna, 2020). Literasi digital
juga mencakup kemampuan dalam memahami informasi yang diperoleh melalui media digital, menilai
kebenaran informasi tersebut, serta menggunakan teknologi secara bertanggung jawab (Nisa, 2024).
Dengan kata lain, literasi digital melibatkan kemampuan berpikir kritis, etika dalam penggunaan
teknologi, serta kesadaran akan dampak sosial dari aktivitas digital yang dilakukan.

Dalam konteks kehidupan masyarakat saat ini, rendahnya tingkat literasi digital dapat
menimbulkan berbagai permasalahan. Salah satu contoh yang sering terjadi adalah penyebaran informasi
yang tidak benar atau hoaks melalui media sosial (Raharjo & Winarko, 2021). Banyak masyarakat yang
dengan mudah mempercayai dan menyebarkan informasi tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu
(Rahadi, 2017). Hal ini tidak hanya menimbulkan kesalahpahaman di tengah masyarakat, tetapi juga
berpotensi menimbulkan konflik sosial serta menurunkan kualitas informasi yang beredar di ruang
publik digital (Faisal & Eldi, 2025).

Selain permasalahan terkait informasi, rendahnya literasi digital juga dapat berdampak pada aspek
keamanan dalam penggunaan teknologi. Banyak masyarakat yang belum memahami pentingnya
menjaga keamanan data pribadi ketika menggunakan layanan digital (Pratiwi & Miarsa, 2025).
Kurangnya pemahaman mengenai keamanan digital dapat menyebabkan masyarakat menjadi lebih
rentan terhadap berbagai bentuk kejahatan siber, seperti penipuan online, pencurian data pribadi,
maupun penyalahgunaan informasi digital (Putri et al., 2024).

Permasalahan lain yang juga sering muncul adalah pemanfaatan teknologi digital yang masih
terbatas pada aktivitas konsumtif. Sebagian masyarakat menggunakan teknologi digital hanya untuk
hiburan atau komunikasi semata, tanpa memanfaatkan potensi teknologi tersebut untuk kegiatan yang
lebih produktif. Padahal, apabila dimanfaatkan secara tepat, teknologi digital dapat menjadi sarana yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan, memperluas jaringan, serta membuka peluang ekonomi baru
bagi masyarakat.

Oleh karena itu, peningkatan literasi digital masyarakat menjadi salah satu langkah penting yang
perlu dilakukan untuk menghadapi tantangan era digital (Rasona Sunara Akbar et al., 2024). Literasi
digital yang baik dapat membantu masyarakat memahami cara menggunakan teknologi secara lebih
bijak, aman, serta produktif (Devi & Winangun, 2024). Dengan memiliki literasi digital yang memadai,
masyarakat tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

Upaya peningkatan literasi digital tidak dapat dilakukan secara spontan, melainkan memerlukan
proses pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
adalah melalui kegiatan edukasi kepada masyarakat yang dirancang secara sistematis. Program edukasi
yang tepat dapat membantu masyarakat memahami konsep dasar literasi digital, mengenali berbagai
risiko dalam penggunaan teknologi, serta mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam
memanfaatkan media digital secara efektif.
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Program edukasi literasi digital juga perlu disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan
masyarakat sasaran. Setiap kelompok masyarakat memiliki tingkat pemahaman, pengalaman, serta akses
terhadap teknologi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendekatan edukasi yang digunakan perlu
mempertimbangkan kondisi tersebut agar materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh
masyarakat.

Dalam pelaksanaan program edukasi literasi digital, pemanfaatan teknologi juga dapat menjadi
bagian dari proses pembelajaran itu sendiri. Penggunaan media digital dalam kegiatan edukasi dapat
membantu peserta memahami secara langsung bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif.
Selain itu, metode pembelajaran berbasis teknologi juga dapat membuat proses edukasi menjadi lebih
menarik dan interaktif bagi masyarakat.

Pendekatan edukasi berbasis teknologi memungkinkan masyarakat untuk belajar tidak hanya
melalui penyampaian materi secara konvensional, tetapi juga melalui praktik langsung menggunakan
berbagai aplikasi dan platform digital. Melalui pendekatan ini, masyarakat dapat memperoleh
pengalaman yang lebih konkret dalam menggunakan teknologi, sehingga pemahaman yang diperoleh
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis.

Lebih jauh lagi, program edukasi berbasis teknologi juga dapat membantu meningkatkan
kepercayaan diri masyarakat dalam menggunakan teknologi digital. Banyak masyarakat yang
sebenarnya memiliki akses terhadap perangkat digital, namun merasa ragu atau kurang percaya diri
dalam menggunakannya. Melalui kegiatan edukasi yang bersifat partisipatif, masyarakat dapat belajar
secara bertahap sehingga mereka menjadi lebih terbiasa dalam memanfaatkan teknologi.

Selain meningkatkan kemampuan individu, peningkatan literasi digital juga memiliki dampak
yang lebih luas terhadap kehidupan sosial masyarakat (Nayla Meilany Putri et al., 2024). Masyarakat
yang memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu berpartisipasi secara aktif dalam
berbagai aktivitas sosial, ekonomi, maupun pendidikan yang berbasis teknologi (Isabella et al., 2023).
Hal ini dapat mendorong terbentuknya masyarakat yang lebih adaptif terhadap perubahan yang terjadi
di era digital.

Di sisi lain, literasi digital juga memiliki peran penting dalam mendukung terciptanya masyarakat
yang lebih kritis dan bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi (Rany et al., 2025). Dengan
pemahaman yang baik mengenai etika digital, masyarakat diharapkan mampu menggunakan media
digital secara lebih bijak serta menghargai norma-norma sosial yang berlaku (Azzahra et al., 2025). Hal
ini penting untuk menjaga kualitas interaksi sosial dalam ruang digital agar tetap sehat dan konstruktif.

Melihat berbagai potensi dan tantangan yang muncul dalam perkembangan teknologi digital,
upaya peningkatan literasi digital masyarakat menjadi semakin relevan untuk dilakukan. Program
edukasi yang dirancang secara sistematis dan berbasis teknologi dapat menjadi salah satu strategi yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi
digital secara optimal.

Melalui pelaksanaan program edukasi berbasis teknologi, diharapkan masyarakat dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi dinamika
perkembangan teknologi digital. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga untuk membangun kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya penggunaan teknologi secara bijak, aman, dan bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan literasi digital masyarakat
merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam menghadapi era transformasi digital. Oleh karena itu,
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada program edukasi berbasis
teknologi diharapkan dapat menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan literasi digital
masyarakat, sehingga mereka mampu memanfaatkan teknologi secara lebih efektif, produktif, serta
memberikan dampak positif bagi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan
yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Setiap tahapan dirancang untuk memastikan bahwa
proses peningkatan literasi digital masyarakat tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mampu
memberikan pengalaman praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
metode pelaksanaan kegiatan ini dijelaskan sebagai berikut.
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Tahap Identifikasi Kebutuhan dan Analisis Kondisi Awal Masyarakat

Tahap awal dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat
terkait dengan pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai tingkat literasi digital masyarakat
sebelum program edukasi dilaksanakan. Proses identifikasi dilakukan melalui observasi langsung di
lingkungan masyarakat serta diskusi awal dengan tokoh masyarakat, perangkat desa, maupun kelompok
masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan.

Pada tahap ini, tim pelaksana berupaya memahami bagaimana masyarakat selama ini
menggunakan perangkat digital seperti telepon pintar, media sosial, maupun berbagai aplikasi berbasis
internet. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan teknologi tersebut telah
dimanfaatkan secara produktif atau masih terbatas pada aktivitas hiburan semata. Selain itu, tim juga
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi masyarakat, seperti keterbatasan pengetahuan tentang
keamanan digital, kurangnya pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi untuk kegiatan ekonomi,
serta rendahnya kemampuan dalam memilah informasi yang beredar di ruang digital.

Hasil dari tahap identifikasi ini kemudian dianalisis untuk menentukan materi edukasi yang paling
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, program yang dirancang tidak bersifat umum,
melainkan benar-benar disesuaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi oleh masyarakat sasaran.

Tahap Perencanaan Program Edukasi Literasi Digital

Setelah memperoleh gambaran mengenai kondisi awal masyarakat, langkah selanjutnya adalah
menyusun perencanaan program edukasi literasi digital secara terstruktur. Tahap perencanaan ini
meliputi penyusunan materi pelatihan, penentuan metode penyampaian materi, penjadwalan kegiatan,
serta penyiapan berbagai sarana pendukung yang diperlukan selama proses pelaksanaan program.

Dalam tahap ini, tim pelaksana merancang kurikulum sederhana yang memuat berbagai topik
penting terkait literasi digital. Materi yang disusun tidak hanya mencakup pengenalan dasar mengenai
teknologi digital, tetapi juga mencakup aspek pemanfaatan teknologi secara bijak, etika dalam
berkomunikasi di ruang digital, keamanan data pribadi, serta kemampuan dalam menyaring informasi
yang beredar di internet. Selain itu, materi juga mencakup pemanfaatan teknologi digital untuk kegiatan
produktif seperti promosi usaha, pemasaran produk melalui media sosial, serta penggunaan berbagai
platform digital yang dapat menunjang aktivitas ekonomi masyarakat.

Perencanaan kegiatan juga mempertimbangkan karakteristik masyarakat sasaran, baik dari segi
tingkat pendidikan, pengalaman menggunakan teknologi, maupun kebiasaan dalam berinteraksi dengan
media digital. Oleh karena itu, metode penyampaian materi dirancang dengan pendekatan yang
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami. Tim pelaksana juga menyiapkan bahan ajar dalam bentuk
presentasi visual, modul pelatihan, serta contoh praktik penggunaan aplikasi digital yang dapat
membantu peserta memahami materi secara lebih konkret.

Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait dengan
pelaksanaan kegiatan, seperti pemerintah desa, pengurus komunitas masyarakat, serta pihak-pihak lain
yang dapat mendukung kelancaran program. Koordinasi ini penting dilakukan agar kegiatan dapat
berjalan secara terorganisir serta memperoleh dukungan yang memadai dari lingkungan sekitar.

Tahap Pelaksanaan Edukasi dan Pelatihan Literasi Digital

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, di mana
program edukasi literasi digital mulai disampaikan secara langsung kepada masyarakat. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, serta praktik penggunaan teknologi digital yang
dipandu oleh tim pelaksana.

Pada sesi awal kegiatan, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya literasi digital dalam
kehidupan masyarakat modern. Penjelasan diberikan mengenai bagaimana perkembangan teknologi
informasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk cara masyarakat memperoleh informasi,
berkomunikasi, serta menjalankan aktivitas ekonomi. Melalui pemahaman ini, diharapkan masyarakat
dapat menyadari bahwa kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital merupakan salah satu
keterampilan yang semakin penting pada era digital saat ini.

Selanjutnya, peserta diberikan materi mengenai penggunaan teknologi digital secara bijak dan
bertanggung jawab. Dalam sesi ini, masyarakat diajak untuk memahami berbagai risiko yang dapat
muncul dalam penggunaan teknologi digital, seperti penyebaran informasi palsu, penipuan daring, serta
penyalahgunaan data pribadi. Peserta juga diberikan penjelasan mengenai cara-cara sederhana yang
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dapat dilakukan untuk menjaga keamanan akun digital, melindungi data pribadi, serta menghindari
berbagai bentuk kejahatan siber yang semakin marak terjadi.

Selain materi yang bersifat konseptual, kegiatan ini juga dilengkapi dengan sesi praktik langsung
penggunaan berbagai aplikasi digital. Peserta diajak untuk mencoba menggunakan media sosial secara
lebih produktif, misalnya dengan membuat konten sederhana untuk mempromosikan produk lokal atau
kegiatan usaha yang mereka jalankan. Tim pelaksana memberikan pendampingan secara langsung agar
peserta dapat memahami langkah-langkah penggunaan aplikasi secara lebih jelas dan terarah.

Tahap Pendampingan dan Penguatan Kapasitas Masyarakat

Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah melakukan pendampingan
kepada masyarakat dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh. Pendampingan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa proses peningkatan literasi digital tidak berhenti pada saat kegiatan pelatihan
saja, tetapi terus berlanjut melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam tahap ini, tim pelaksana memberikan bimbingan kepada masyarakat yang masih
mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi digital. Pendampingan dapat dilakukan melalui
diskusi kelompok kecil, konsultasi langsung, maupun komunikasi melalui platform digital yang mudah
diakses oleh masyarakat. Melalui pendekatan ini, masyarakat memiliki kesempatan untuk memperoleh
penjelasan tambahan mengenai berbagai hal yang belum sepenuhnya dipahami selama pelatihan
berlangsung.

Pendampingan juga diarahkan untuk mendorong masyarakat agar lebih aktif memanfaatkan
teknologi digital dalam berbagai aktivitas produktif. Misalnya, bagi masyarakat yang memiliki usaha
kecil, tim pelaksana membantu memberikan arahan mengenai cara memanfaatkan media sosial sebagai
sarana promosi produk. Sementara itu, bagi masyarakat umum, pendampingan difokuskan pada upaya
meningkatkan kemampuan dalam mencari informasi yang terpercaya serta menggunakan berbagai
layanan digital yang dapat mempermudah aktivitas sehari-hari.

Tahap Evaluasi dan Refleksi Program

Tahap terakhir dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan evaluasi terhadap seluruh
rangkaian program yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan
edukasi literasi digital mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat sasaran.

Proses evaluasi dilakukan melalui beberapa cara, seperti diskusi bersama peserta, pengumpulan
umpan balik mengenai materi dan metode pelatihan, serta pengamatan terhadap perubahan perilaku
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital. Tim pelaksana juga mencermati apakah peserta
mulai menunjukkan peningkatan dalam memahami informasi digital, menggunakan media sosial secara
lebih bijak, serta memanfaatkan teknologi untuk kegiatan yang lebih produktif.

Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki dan
menyempurnakan program pada kegiatan serupa di masa mendatang. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat tidak hanya berhenti sebagai program sekali pelaksanaan, tetapi dapat
menjadi dasar pengembangan program edukasi literasi digital yang lebih efektif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan berbagai perubahan
positif yang dapat diamati baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi digital. Hasil kegiatan ini tidak hanya terlihat dari meningkatnya pemahaman
masyarakat terhadap konsep literasi digital, tetapi juga dari munculnya kesadaran baru mengenai
pentingnya penggunaan teknologi secara bijak dan produktif dalam kehidupan sehari-hari. Adapun hasil
kegiatan yang diperoleh dari pelaksanaan program ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Meningkatnya Pemahaman Masyarakat Mengenai Konsep Literasi Digital

Salah satu hasil utama yang dapat diamati dari pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatnya
pemahaman masyarakat mengenai konsep dasar literasi digital. Sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan,
sebagian besar masyarakat sebenarnya telah akrab dengan berbagai perangkat digital, seperti telepon
pintar serta berbagai platform media sosial yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Akan tetapi,
pemanfaatan teknologi tersebut pada umumnya masih terbatas pada kebutuhan hiburan, komunikasi
personal, serta aktivitas sederhana lainnya. Penggunaan teknologi digital belum sepenuhnya disertai
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dengan kesadaran mengenai potensi yang lebih luas dari teknologi tersebut, khususnya dalam
mendukung kegiatan yang bersifat produktif, informatif, maupun edukatif.

Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang diselenggarakan selama program berlangsung,
masyarakat mulai memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai makna dan ruang
lingkup literasi digital. Peserta kegiatan secara bertahap mulai memahami bahwa literasi digital tidak
sekadar berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi atau menggunakan aplikasi
tertentu. Lebih dari itu, literasi digital juga mencakup kemampuan untuk memahami informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber digital, menilai kebenaran dan keandalannya, serta memanfaatkannya
secara tepat, bijaksana, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Selama proses pelaksanaan kegiatan, berbagai sesi diskusi dan interaksi yang terjadi antara
fasilitator dan peserta juga menunjukkan adanya perubahan cara pandang masyarakat terhadap
penggunaan teknologi digital. Peserta mulai menyadari bahwa teknologi digital memiliki potensi yang
sangat besar dalam mendukung berbagai aspek kehidupan masyarakat modern. Teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk memperoleh pengetahuan,
memperluas jaringan komunikasi, mengembangkan peluang usaha, serta meningkatkan kualitas
interaksi sosial di tengah masyarakat. Pemahaman ini menjadi fondasi penting bagi masyarakat untuk
mulai memanfaatkan teknologi digital secara lebih terarah, selektif, dan memberikan manfaat yang lebih
nyata bagi kehidupan mereka.

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Mengenai Pentingnya Etika dan Keamanan Digital

Selain meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai konsep dasar literasi digital, kegiatan ini
juga memberikan dampak positif dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya etika
serta aspek keamanan dalam penggunaan teknologi digital. Perkembangan teknologi informasi yang
berlangsung sangat cepat membawa berbagai kemudahan dalam kehidupan sehari-hari, namun di sisi
lain juga menghadirkan berbagai potensi risiko yang tidak dapat diabaikan. Fenomena seperti
penyebaran informasi palsu, penipuan melalui media daring, hingga penyalahgunaan data pribadi
merupakan tantangan nyata yang semakin sering dijumpai dalam ruang digital saat ini. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan teknologi saja tidaklah cukup, tetapi perlu diimbangi
dengan pemahaman mengenai cara berperilaku secara aman dan bertanggung jawab di dunia digital.

Melalui berbagai materi edukasi yang disampaikan selama kegiatan pelatihan berlangsung,
masyarakat secara bertahap mulai memahami bahwa penggunaan teknologi digital seharusnya disertai
dengan sikap yang lebih bijaksana dan penuh tanggung jawab. Dalam kegiatan tersebut, peserta
diperkenalkan pada berbagai prinsip dasar etika berkomunikasi di ruang digital. Mereka diajak untuk
lebih berhati-hati dalam membagikan informasi, tidak mudah menyebarkan berita yang belum dapat
dipastikan kebenarannya, serta tidak langsung mempercayai informasi yang bersifat provokatif atau
sensasional. Selain itu, peserta juga didorong untuk menjaga sikap saling menghargai dalam setiap
interaksi yang terjadi di media sosial, termasuk menghormati perbedaan pandangan dan menghindari
penggunaan bahasa yang dapat menimbulkan konflik di ruang digital.

Di samping pemahaman mengenai etika digital, kegiatan ini juga memberikan perhatian khusus
pada aspek keamanan data pribadi dalam berbagai aktivitas yang dilakukan secara daring. Melalui
penjelasan yang diberikan selama pelatihan, masyarakat mulai menyadari bahwa informasi pribadi
merupakan hal yang sangat penting untuk dijaga kerahasiaannya. Peserta memperoleh pengetahuan
mengenai langkah-langkah sederhana yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keamanan akun digital,
seperti penggunaan kata sandi yang kuat, kewaspadaan terhadap tautan mencurigakan, serta kemampuan
mengenali berbagai modus penipuan yang sering terjadi di internet. Peningkatan kesadaran terhadap
keamanan digital ini menjadi salah satu capaian penting dari kegiatan literasi digital, karena dapat
membantu masyarakat untuk menjadi pengguna teknologi yang tidak hanya cakap secara teknis, tetapi
juga lebih berhati-hati, kritis, dan waspada dalam menghadapi berbagai risiko yang mungkin muncul di
ruang digital.

Hasil kegiatan ini didukung oleh penelitian (Ayuningtyas et al., 2025) menjelaskan bahwa setelah
pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam kesadaran siswa mengenai keamanan digital, etika
berinternet, serta pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran dan aktivitas sehari-hari.
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Meningkatnya Keterampilan Masyarakat dalam Menggunakan Teknologi Digital Secara Produktif

Hasil kegiatan lainnya yang cukup signifikan adalah meningkatnya keterampilan masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan yang bersifat lebih produktif. Sebelum program
edukasi ini dilaksanakan, sebagian masyarakat memang telah terbiasa menggunakan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Namun demikian, pemanfaatannya masih relatif terbatas dan cenderung bersifat
personal, seperti untuk berkomunikasi dengan keluarga atau sekadar mengakses hiburan. Teknologi
digital belum sepenuhnya dipandang sebagai sarana yang dapat mendukung aktivitas ekonomi,
pengembangan usaha, ataupun kegiatan produktif lainnya yang berpotensi memberikan nilai tambah
bagi kehidupan masyarakat.

Melalui berbagai sesi pelatihan yang dilaksanakan dan disertai dengan praktik langsung, peserta
mulai memperoleh pengalaman baru dalam menggunakan berbagai aplikasi digital secara lebih terarah
dan fungsional. Dalam kegiatan tersebut, masyarakat tidak hanya menerima penjelasan secara teoritis,
tetapi juga diberikan kesempatan untuk mencoba secara langsung berbagai fitur yang tersedia pada
platform digital. Misalnya, peserta diperkenalkan dengan cara memanfaatkan media sosial sebagai
sarana promosi, menyebarkan informasi yang bermanfaat, serta membangun jejaring komunikasi yang
lebih luas dengan masyarakat di luar lingkungan sekitar mereka. Pendekatan praktik ini membantu
peserta memahami bahwa teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung berbagai
kegiatan yang lebih produktif.

Beberapa peserta yang memiliki usaha kecil mulai menunjukkan ketertarikan yang cukup besar
untuk mencoba memanfaatkan platform digital sebagai media pemasaran produk mereka. Dalam sesi
pelatihan, mereka belajar membuat konten promosi sederhana, seperti mengambil foto produk yang
menarik, menuliskan deskripsi produk secara jelas, serta mencantumkan informasi kontak yang dapat
memudahkan calon konsumen untuk menghubungi mereka. Meskipun keterampilan tersebut masih
berada pada tahap awal, proses pembelajaran ini menjadi langkah penting dalam membuka wawasan
masyarakat mengenai peluang pengembangan usaha melalui pemanfaatan teknologi digital.

Di samping itu, masyarakat juga mulai memahami bahwa teknologi digital dapat dimanfaatkan
sebagai sarana untuk memperoleh berbagai informasi yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
Melalui perangkat digital yang mereka miliki, masyarakat dapat mengakses informasi mengenai
pendidikan, peluang usaha, perkembangan harga pasar, hingga berbagai layanan publik yang kini
banyak tersedia secara daring. Dengan meningkatnya keterampilan dalam memanfaatkan teknologi
digital tersebut, masyarakat diharapkan tidak hanya menjadi pengguna teknologi secara pasif, tetapi juga
mampu memanfaatkan teknologi sebagai alat yang mendukung peningkatan pengetahuan, kemandirian
ekonomi, serta kualitas kehidupan secara keseluruhan.

Tumbuhnya Sikap Kritis dalam Menghadapi Informasi di Ruang Digital

Perkembangan teknologi informasi yang berlangsung sangat pesat pada masa sekarang telah
membawa perubahan besar dalam cara masyarakat memperoleh dan mengakses informasi. Melalui
berbagai perangkat digital yang semakin mudah dijangkau, masyarakat dapat menerima berbagai
informasi dari beragam sumber dalam waktu yang sangat cepat. Kondisi ini pada satu sisi memberikan
kemudahan dalam memperoleh pengetahuan, namun di sisi lain juga menuntut kemampuan yang lebih
baik dalam menyaring serta mengevaluasi informasi yang diterima. Dalam situasi di mana arus informasi
begitu melimpah setiap harinya, kemampuan untuk memilah informasi yang akurat dan relevan menjadi
salah satu aspek penting dalam penguatan literasi digital di tengah masyarakat.

Salah satu hasil kegiatan yang cukup terlihat dari pelaksanaan program ini adalah mulai
tumbuhnya sikap yang lebih kritis di kalangan masyarakat dalam menghadapi berbagai informasi yang
beredar melalui media digital. Selama kegiatan pelatihan berlangsung, peserta tidak hanya menerima
materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan dalam berbagai sesi diskusi serta simulasi yang bertujuan
untuk melatih kemampuan mereka dalam menilai informasi. Melalui pendekatan tersebut, peserta diajak
untuk memahami bagaimana cara mengenali sumber informasi yang dapat dipercaya, memahami ciri-
ciri informasi yang berpotensi menyesatkan, serta mempelajari langkah-langkah sederhana untuk
memverifikasi kebenaran suatu informasi sebelum memutuskan untuk membagikannya kepada orang
lain.

Dalam proses diskusi yang berlangsung selama kegiatan, peserta juga mulai menyadari bahwa
tidak semua informasi yang beredar di internet dapat diterima begitu saja tanpa melalui proses penilaian
yang cermat. Banyak informasi yang beredar di ruang digital bersifat tidak lengkap, tidak jelas
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sumbernya, bahkan terkadang sengaja disebarkan untuk tujuan tertentu yang dapat menimbulkan
kesalahpahaman di masyarakat. Kesadaran ini mendorong peserta untuk menjadi lebih berhati-hati
dalam menerima maupun menyebarkan informasi, terutama informasi yang berkaitan dengan isu-isu
sensitif yang berpotensi memicu konflik atau perdebatan di tengah masyarakat.

Perubahan sikap tersebut menjadi salah satu indikator penting bahwa program edukasi literasi
digital yang dilaksanakan telah memberikan dampak positif bagi masyarakat. Meningkatnya kesadaran
untuk berpikir lebih kritis dalam menghadapi informasi menunjukkan bahwa masyarakat mulai
memahami pentingnya bersikap selektif dan bijaksana dalam memanfaatkan media digital. Dengan
terbentuknya sikap Kkritis ini, masyarakat diharapkan dapat menjadi pengguna teknologi digital yang
tidak hanya aktif mengakses informasi, tetapi juga mampu menilai serta memanfaatkannya secara lebih
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Meningkatnya Antusiasme Masyarakat untuk Terus Belajar Mengenai Teknologi Digital

Hasil lain yang juga dapat diamati dari pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatnya antusiasme
masyarakat untuk terus mempelajari berbagai hal yang berkaitan dengan teknologi digital. Selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan ketertarikan yang cukup besar terhadap materi yang
disampaikan, terutama yang berhubungan langsung dengan pemanfaatan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sebenarnya memiliki potensi dan keinginan untuk
berkembang, khususnya dalam menghadapi perubahan yang terjadi akibat perkembangan teknologi
informasi yang semakin pesat.

Minat belajar tersebut terlihat dengan jelas pada saat sesi tanya jawab yang dilakukan setelah
penyampaian materi. Banyak peserta yang secara aktif mengajukan berbagai pertanyaan, mulai dari hal-
hal yang bersifat teknis seperti cara menggunakan aplikasi tertentu, langkah-langkah untuk menjaga
keamanan akun digital, hingga cara memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk mendukung kegiatan
usaha yang mereka jalankan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menunjukkan bahwa masyarakat
tidak hanya ingin memahami teknologi secara umum, tetapi juga ingin mengetahui bagaimana teknologi
tersebut dapat digunakan secara praktis dalam aktivitas mereka sehari-hari.

Antusiasme masyarakat juga tercermin dari tingkat keterlibatan mereka selama kegiatan pelatihan
berlangsung. Peserta tidak hanya berperan sebagai pendengar yang pasif, tetapi turut berpartisipasi
secara aktif dalam berbagai sesi praktik yang disediakan oleh tim pelaksana. Mereka mencoba secara
langsung berbagai fitur pada aplikasi digital yang diperkenalkan, berdiskusi dengan peserta lain, serta
berbagi pengalaman mengenai penggunaan teknologi dalam kehidupan mereka. Keterlibatan aktif ini
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang menggabungkan penjelasan materi dengan praktik
langsung mampu meningkatkan pemahaman sekaligus mendorong partisipasi peserta secara lebih
optimal.

Kondisi tersebut menjadi indikasi bahwa program edukasi literasi digital yang dilaksanakan telah
berhasil menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya proses pembelajaran yang
berkelanjutan di era digital. Perkembangan teknologi yang terus berlangsung menuntut masyarakat
untuk selalu memperbarui pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki agar tidak tertinggal oleh
perubahan yang terjadi. Dengan tumbuhnya minat belajar yang semakin kuat, masyarakat diharapkan
dapat lebih siap dalam beradaptasi dengan berbagai perkembangan teknologi, sekaligus mampu
memanfaatkannya secara lebih efektif untuk mendukung peningkatan kualitas kehidupan mereka di
masa yang akan datang.

Tantangan dalam Edukasi Literasi Digital
Meskipun kegiatan ini memberikan berbagai hasil yang positif, pelaksanaannya juga tidak
terlepas dari beberapa tantangan yang dihadapi selama proses kegiatan berlangsung. Berikut beberapa
tantangan tersebut yaitu:
1. Perbedaan Tingkat Pemahaman Teknologi Peserta
Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah adanya perbedaan tingkat
pemahaman teknologi di antara peserta. Dalam satu kelompok masyarakat, kemampuan
menggunakan perangkat digital tidak selalu sama. Sebagian peserta sudah cukup terbiasa
menggunakan telepon pintar dan berbagai aplikasi digital, sedangkan sebagian lainnya masih berada
pada tahap dasar bahkan belum memahami berbagai fitur yang tersedia. Kondisi ini membuat tim
pelaksana perlu menyesuaikan cara penyampaian materi agar dapat dipahami oleh seluruh peserta
dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda.
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2. Keterbatasan Infrastruktur dan Akses Internet
Tantangan lain yang dihadapi selama kegiatan berlangsung berkaitan dengan keterbatasan
infrastruktur teknologi, khususnya akses internet. Pada beberapa sesi praktik penggunaan aplikasi
digital, koneksi internet yang kurang stabil sempat menghambat kelancaran proses pembelajaran.
Situasi ini mengharuskan tim pelaksana untuk menyesuaikan strategi pembelajaran, misalnya dengan
memberikan penjelasan tambahan serta menggunakan contoh praktik yang lebih sederhana agar tetap
dapat diikuti oleh peserta.
3. Perbedaan Usia Peserta dalam Proses Pembelajaran
Variasi usia peserta juga menjadi faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran dalam
kegiatan ini. Peserta yang berasal dari kelompok usia yang lebih tua umumnya membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk memahami penggunaan aplikasi digital dibandingkan dengan peserta yang
lebih muda. Hal ini lebih disebabkan oleh perbedaan kebiasaan dalam berinteraksi dengan teknologi.
Oleh karena itu, tim pelaksana memberikan pendampingan yang lebih intensif kepada peserta yang
memerlukan bimbingan tambahan selama kegiatan praktik berlangsung.
4. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan Program
Kegiatan edukasi literasi digital yang dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu tentu memiliki
keterbatasan dalam memberikan pembelajaran yang mendalam kepada seluruh peserta. Waktu yang
tersedia tidak selalu cukup untuk membahas seluruh materi secara rinci. Meskipun demikian,
program ini tetap berupaya memberikan pemahaman dasar yang dapat menjadi bekal awal bagi
masyarakat untuk terus meningkatkan kemampuan literasi digital mereka secara mandiri setelah
kegiatan berakhir.

SIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan pelaksanaan kegiatan edukasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa program peningkatan literasi digital masyarakat melalui pendekatan edukasi berbasis teknologi
mampu memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan pemahaman, sikap, serta
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital. Melalui rangkaian sosialisasi,
pelatihan, serta praktik langsung yang dilakukan selama kegiatan berlangsung, masyarakat mulai
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai konsep literasi digital serta potensi pemanfaatan
teknologi dalam berbagai aspek kehidupan. Peserta tidak lagi memandang teknologi digital semata-mata
sebagai sarana hiburan atau komunikasi, tetapi mulai menyadari bahwa teknologi dapat dimanfaatkan
sebagai media untuk memperoleh pengetahuan, memperluas jaringan komunikasi, serta membuka
peluang pengembangan usaha dan aktivitas ekonomi lainnya.

Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
etika dan keamanan dalam penggunaan teknologi digital. Peserta mulai memahami bahwa aktivitas di
ruang digital memerlukan sikap yang lebih bijaksana, kritis, serta bertanggung jawab. Kesadaran
tersebut tercermin dari meningkatnya kehati-hatian masyarakat dalam menerima maupun menyebarkan
informasi serta meningkatnya pemahaman mengenai cara menjaga keamanan data pribadi dalam
berbagai aktivitas daring.

Di sisi lain, pelaksanaan program ini juga menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
masyarakat dalam memanfaatkan berbagai platform digital secara lebih produktif. Melalui sesi praktik
yang dilakukan selama pelatihan, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menggunakan
teknologi digital untuk berbagai kebutuhan yang lebih bermanfaat, seperti mencari informasi yang
relevan, berkomunikasi secara efektif, hingga memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi usaha.
Keterampilan ini menjadi langkah awal yang penting dalam mendorong masyarakat untuk
memanfaatkan teknologi digital sebagai alat yang dapat mendukung peningkatan kualitas kehidupan
mereka.

Kegiatan ini juga menunjukkan adanya perkembangan sikap kritis masyarakat dalam menghadapi
berbagai informasi yang beredar di ruang digital. Peserta mulai memahami bahwa tidak semua informasi
yang tersedia di internet dapat langsung dipercaya tanpa melalui proses penilaian yang cermat. Dengan
adanya pemahaman tersebut, masyarakat menjadi lebih selektif dalam menerima maupun menyebarkan
informasi kepada orang lain. Sikap kritis ini merupakan salah satu unsur penting dalam penguatan
literasi digital, karena dapat membantu masyarakat untuk menghindari berbagai bentuk misinformasi
yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman di lingkungan sosial.
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Selain perubahan pada aspek pemahaman dan keterampilan, kegiatan ini juga berhasil
menumbuhkan antusiasme masyarakat untuk terus mempelajari berbagai hal yang berkaitan dengan
teknologi digital. Antusiasme tersebut terlihat dari keterlibatan aktif peserta dalam diskusi, praktik
penggunaan aplikasi digital, serta berbagai pertanyaan yang diajukan selama kegiatan berlangsung. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin menyadari pentingnya proses pembelajaran yang
berkelanjutan dalam menghadapi dinamika perkembangan teknologi.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini juga menghadapi beberapa tantangan yang perlu
menjadi perhatian dalam pengembangan program literasi digital di masa mendatang. Perbedaan tingkat
pemahaman teknologi di antara peserta menjadi salah satu kendala yang memerlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi,
khususnya akses internet yang kurang stabil, juga menjadi hambatan yang mempengaruhi kelancaran
proses pelatihan berbasis teknologi. Variasi usia peserta serta keterbatasan waktu pelaksanaan program
turut menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas penyampaian materi kepada seluruh peserta.
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berharap bahwa hasil kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam upaya penguatan literasi digital
masyarakat, serta dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi pengembangan program edukasi
berbasis teknologi di masa yang akan datang.
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